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INTISARI

PENGEMBANGAN SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PADA
MATERI STOIKIOMETRI BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI
KEISLAMAN UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Oleh:

Didan Sopian
19104060003

Pembimbing : Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc.,

Pembelajaran berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) menjadi alternatif dalam menghadapi tuntutan abad 21. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi stoikiometri
berbasis integrasi Islam yang memenuhi aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model Tessmer. Kualitas produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
Integrasi Islam dengan skor masing-masing 98,96%, 99,03%, dan 73,13%. Kemudian,
produk juga dinilai oleh enam reviewer (guru kimia) dengan skor 93,26% dengan kategori
sangat baik. Produk diujicobakan pada 75 siswa kelas 10 dengan 16 butir soal valid dan 4
butir soal tidak valid dengan reliabilitas sangat tinggi yaitu 0,843. Pada tingkat kesukaran,
produk berisi 6 soal mudah, 10 soal sedang, dan 4 soal sukar, dengan lebih dari 75% soal
mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Oleh karena itu,
instrumen yang dikembangkan cocok untuk mengukur HOTS dan integrasi Islam pada materi
stoikiometri.

Kata Kunci: HOTS; instrumen tes; stoikiometri; Integrasi sains-Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) menjadi alternatif dalam menghadapi tuntutan abad ke 21
(Dwijayanti, 2021). Menurut Nuraeni, dkk., (2019) pembelajaran abad 21 menuntut
peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C, yakni Creativity and Innovation, Critical
Thinking and Problem Solving, Communication and Collaboration. Keterampilan
tersebut bersinergi dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) untuk
meningkatkan kualitas pengetahuan, konseptualisasi, pengenalan, pemahaman,
penentuan dan penalaran peserta didik (Rahmawati, dkk., 2021).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan kemampuan berpikir
peserta didik dalam level kognitif tinggi untuk memecahkan masalah yang
dikembangkan dari berbagai konsep, metode dan taksonomi pembelajaran (Dinni, 2018).
Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Krathwoll dan Anderson dalam
Wena (2020) menyatakan kemampuan peserta didik tidak hanya pada level LOTS
(Lower Order Thinking Skills) yang meliputi keterampilan mengetahui (C1), memahami
(C2) dan menerapkan (C3). Akan tetapi, harus ada peningkatan hingga level HOTS
(Higher Order Thinking Skills), yaitu keterampilan menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5) dan mencipta (C6). Namun, realita di lapangan menunjukan bahwa peserta didik di
Indonesia masih tergolong pada level LOTS (Itsnawati, dkk., 2019). Hal ini dibuktikan
dengan hasil studi evaluasi kemampuan HOTS peserta didik oleh PISA (Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 72
dari 77 negara partisipan (OECD, 2019).

Implementasi Kurikulum 2013 sebagai wujud apresiasi pemerintah dalam
merespon perkembangan pendidikan di tingkat internasional berdasarkan hasil PISA dari
waktu ke waktu (Fanani, 2018). Senada dengan hal tersebut, Eko Setyowati, dkk., (2015)
menyatakan bahwa pengembangan Kurikulum 2013 dapat meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diupayakan untuk

memberikan berbagai pelayanan terbaik kepada peserta didik agar mampu berpikir



kreatif, mandiri, dan inovatif (Kharismayuni, dkk., 2021). Pelayanan tersebut terbagi
menjadi dua bagian yaitu standar isi dan standar penilaian. Markhamah (2021)
menyatakan pelayanan standar isi dilakukan untuk mengklasifikasi materi yang relevan
bagi peserta didik sesuai dengan kebutuhan berpikir kritis, sedangkan pelayanan standar
penilaian dilakukan dengan menganalisis dan mengadaptasi model-model penilaian
standar internasional. Senada dengan hal tersebut, pernyataan Nizam yang dikutip oleh
Widana (2017) menyampaikan bahwa standar penilaian Indonesia diarahkan pada model
penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTYS).

Model penilaian hasil belajar berorientasi HOTS telah diaplikasikan pada Ujian
Nasional (UN) (Permendikbud, 2018). Khususnya pada soal UN kimia pada jenjang
SMA/MA memuat beberapa soal untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian (Amalia, dkk., 2019) mengungkapkan bahwa terdapat 9 soal
ujian nasional kimia SMA berbasis HOTS tahun pelajaran 2017/2018 dengan presentase
22,5%. Sejalan dengan hal tersebut, pada tahun pelajaran 2018/2019 rerata nilai UN
kimia mencapai angka 50,99 (Puspendik, 2019). Hal ini menunjukan bahwa kategori soal
UN kimia masih tergolong rendah. Dengan demikian, pengembangan soal UN kimia
masih perlu ditingkatkan dengan serius untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Guru memiliki peran signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik melalui instrumen penilaian (Nurmawati, dkk., 2020). Driana
& Ernawati (2019) menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi ditentukan oleh instrumen penilaian yang dikembangkan oleh guru.
Instrumen penilaian merupakan alat ukur terhadap evaluasi hasil belajar peserta didik
(Desilva, dkk., 2020). Senada dengan Arifin (2009) mengemukakan bahwa instrumen
penilaian berfungsi untuk mengetahui tingkat efektivitas belajar peserta didik dalam level
kognitif, afektif dan psikomotorik. Guru dapat melatih kognitif peserta didik dalam
evaluasi pembelajaran dengan butir-butir soal tes berorientasi HOTS (Kristanto &
Setiawan, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Dahlan, dkk., (2020) menunjukan bahwa
hanya 12% soal buatan guru yang tergolong HOTS sedangkan 88% soal lainnya termasuk

dalam LOTS. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa guru



mengalami kesulitan dalam merumuskan instrumen penilaian untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Oleh karena itu, guru membutuhkan
pelatihan intensif dalam menyusun instrumen penilaian sebagai salah satu kompetensi
yang harus dimiliki guru profesional.

Prosedur penyusunan instrumen penilaian yang benar yaitu menentukan teknik
penilaian yang akan digunakan berupa tes atau non-tes (Amirono & Daryono, 2016).
Adapun instrumen penilaian bentuk tes dapat menggunakan butir-butir soal yang
berorientasi HOTS. Instrumen penilaian berorientasi HOTS merupakan instrumen
penilaian yang digunakan dalam Kurikulum 2013 untuk mengukur tingkat kognitif
peserta didik (Viani & Kamaludin, 2020). Butir-butir soal HOTS memiliki ciri dan
karakteristik yang berbeda dengan soal-soal pada umumnya. Soal HOTS mempunyai
karakteristik berupa penyajian stimulus berbasis permasalahan kontekstual yang menarik
dan mengusung kebaruan (Mujib, 2019). Widana (2017) menegaskan bahwa soal-soal
HOTS menunjukan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari yang diharapkan siswa
dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah.
Salah satu materi pelajaran yang menggunakan instrumen tes soal berorientasi HOTS
adalah kimia.

Kimia adalah ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, struktur, sifat,
perubahan, dan interaksi materi dengan kehidupan sehari-hari (Noorarnie, dkk., 2019).
Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa SMA kelas X untuk
jurusan IPA. Karakteristik ilmu kimia terdiri dari konsep-konsep yang sebagian besar
bersifat abstrak, bentuk dari penyederhanaan dari keadaan sebenarnya dan berurutan
serta berjenjang. Karakteristik inilah yang menjadi materi kimia kurang diminati dan sulit
dipelajari oleh peserta didik (Erlina, 2012). Berdasarkan hasil penelitian (Hemayanti,
dkk., 2020) mengungkapkan bahwa siswa kurang antusias dalam mengerjakan soal-soal
kimia karena materi yang terlalu sulit dipahami. Ernawati, dkk., (2015)mengungkapkan
bahwa salah satu indikator materi kimia yang dianggap sulit adalah materi stoikiometri
yang ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 75. Senada dengan hal tersebut, Ghufroni, dkk., (2013) menegaskan salah satu

materi dasar yang tergolong sulit dipahami dalam kimia yaitu stoikiometri.



Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang menuntut adanya
pemahaman konsep dan terampil dalam perhitungan (Sa’adah, dkk., 2019). Konsep-
konsep dasar sederhana terkait stoikiometri dijabarkan dalam bentuk kuantitatif rumus
dan reaksi kimia yang menunjukan hasil reaksi terbentuk dari beberapa zat aslinya
(pereaksi) Winarni, dkk., (2013). Hal ini menunjukan bahwa materi stoikiometri sangat
penting untuk semua aspek kimia (Okanlawon, 2010). Senada dengan Ernawati, dkk.,
(2015) menegaskan bahwa stoikiometri menjadi inti yang mendasari materi-materi kimia
lainnya. Karakteristik materi stoikiometri berisi konsep-konsep, hukum-hukum, dan
rumus-rumus perhitungan dasar kimia, sehingga perlu banyak latihan agar tidak mudah
hilang dalam ingatan (Devi, dkk., 2014).

Berdasarkan karakteristik tersebut, stoikiometri mengandung nilai-nilai yang
dapat diaplikasikan secara kontekstual dan aktual pada kehidupan sehari-hari, sehingga
materi dapat menginternal dan menambah keislaman dalam diri peserta didik (Fatonah,
2016). Materi stoikiometri dapat diintegrasikan dengan memasukkan nilai-nilai
keislaman melalui pengutipan ayat-ayat al-Qur’an dan disertai penjelasan maknanya
(Saputro, 2011). Namun, konsep integrasi Islam dan sains pada mata pelajaran kimia,
khususnya materi stoikiometri belum sepenuhnya diterapkan dalam instrumen tes di
sekolah. Hal ini dikarenakan rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan
instrumen soal HOTS dan belum tersedianya panduan penyusunan soal untuk mengukur
HOTS peserta didik khususnya dalam konsep integrasi-interkoneksi keislaman (Suhady,
dkk., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dilakukanlah penelitian Riset dan Pengembangan
(R&D) untuk menghasilkan soal-soal HOTS pada materi stoikiometri berbasis Integrasi-
Interkoneksi Keislaman. Instrumen soal HOTS ini tidak hanya untuk menguji
kemampuan konsep kimia, tetapi juga memperkaya wawasan literasi sains dan literasi
kajian keislaman yang memperkokoh penguasaan nilai dan pembiasaan perilaku-perilaku
baik peserta didik dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran kimia (Sulastri
dkk., (2018), Zamhari dkk., (2022). Pengembangan soal HOTS ini diharapkan dapat

menjadi acuan dan memberikan kontribusi bagi guru sebagai parameter HOTS dalam



melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan membentuk nilai-nilai religius peserta
didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana karakteristik soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang dikembangkan untuk
siswa SMA/MA kelas X?

2. Bagaimana kualitas soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri  berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang dikembangkan
berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, ahli integrasi Islam, dan penilaian
reviewer (guru kimia) SMA/MA?

3. Bagaimana validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda berdasarkan
respon siswa terhadap soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui karakteristik soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang dikembangkan untuk
kelas X SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri - berbasis integrasi-interkoneksi - keislaman yang dikembangkan
berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, ahli integrasi Islam, dan penilaian
reviewer (guru kimia) SMA/MA.

3. Mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda berdasarkan
respon siswa terhadap soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi

stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang dikembangkan.



D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen penilaian soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman
SMA/MA kelas X.

2. Instrumen penilaian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman ini berisi soal pilihan ganda
dengan jumlah 20 soal beserta pembahasannya.

3. Instrumen penilaian soal disajikan dalam bentuk media cetak dengan ukuran A4.

4. Instrumen penilaian soal yang dikembangkan bersumber dari berbagai studi pustaka,
hasil penelitian, dan jurnal.

5. Instrumen penilaian soal yang dikembangkan, divalidasi, dan dianalisis dari segi
kualitas oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi Islam , dan dinilai oleh reviewer
(guru kimia) SMA/MA dengan menggunakan ceklist atau angket skala 4.

6. Instrumen penilaian soal yang dikembangkan, diujicobakan kepada peserta didik
SMA/MA jurusan MIPA yang telah memperoleh materi stoikiometri untuk dianalisis
validitas, realibitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.

E. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Menambah ketersediaan soal model Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
materi stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman.

2. Instrumen penilaian soal dapat digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

3. Instrumen penilaian soal dapat digunakan guru sebagai referensi untuk
mengembangkan soal-soal model Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman.

4. Instrumen penilaian soal dapat menumbuhkan motivasi dan hasrat ingin tahu dan

membentuk nilai-nilai religius peserta didik.



5. Memberi inovasi, inspirasi, dan mengasah kemampuan peneliti dalam

mengembangkan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada

materi stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan Batasan pengembangan pada penelitian pengembangan adalah

sebagai berikut:

1. Asumsi Pengembangan

a.

g.

Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman yang disusun dapat
digunakan untuk membentuk nilai-nilai religius dan melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Instrumen penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri  berbasis integrasi-interkoneksi  keislaman belum banyak
dikembangkan.

Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep kimia pada
materi stoikiometri, memahami karakteristik, dan peran dari soal HOTS.

Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang konstruksi, kegrafikkan, dan
bahasa dalam pengembangan instrumen tes berorientasi HOTS.

Ahli integrasi Islam memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik
integrasi-interkoneksi keislaman dengan sains (kimia) yang diterapkan dalam
instrumen tes berorientasi HOTS,

Guru kimia SMA/MA memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep materi
stoikiometri, konstruksi, kegrafikkan, bahasa penyusunan integrasi-interkoneksi
keislaman, karakteristik, dan peran soal HOTS.

Peserta didik telah menerima materi stoikiometri.

2. Batasan Pengembangan

a.

b.

Instrumen penilaian bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi
stoikiometri berbasis integrasi-interkoneksi keislaman berbentuk soal tes pilihan
ganda.

Soal hanya berisi materi stoikiometri.



c. Jumlah soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebanyak 20 butir.

d. Kualitas instrumen penilaian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
materi stoikiometri SMA/MA divalidasi dari satu dosen ahli materi, satu dosen
ahli media, satu dosen ahli integrasi Islam , dan dinilai oleh enam guru kimia
SMA/MA dengan menggunakan angket Likert skala 4.

e. Soal diujicobakan ke peserta didik kelas X SMA/MA jurusan MIPA.

f. Data dari hasil uji analisis validitas dan reliabilitas pada peserta didik
menggunakan program IBM SPSS Statistic 20.

g. Data dari hasil uji analisis daya pembeda dan tingkat kesukaran pada peserta didik
menggunakan software Anates V4.

h. Metode pengembangan yang digunakan adalah model Tessmer.

G. Definisi Istilah

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifannya (Purnama, 2013). Dalam bidang pendidikan, penelitian dan
pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research and Development (R & D)
adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan (Sanjaya, 2013)

2. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang
dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien.
Instrumen juga merupakan alat ukur terhadap evaluasi hasil belajar peserta didik
(Desilva, dkk., 2020)

3. Penilaian (assesment) adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan terhadap karakteristik seseorang atau objek
(Kusaeri, 2012)

4. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah instrumen pengukuran yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa

melakukan pengolahan (recite) (Widana, 2017).



5. Kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang dipelajari tentang
sifat materi, struktur materi, komposisi materi, perubahan materi secara umum
yang diperoleh melalui hasil-hasil eksperimen dan penalaran (Fatonah, 2016).

6. Stoikiometri merupakan kajian tentang hubungan-hubungan kuantitatif dalam
reaksi kimia. Materi ini mencakup persamaan reaksi sederhana, penerapan hukum
kekekalan massa pada persamaan reaksi, hukum Gay Lussac, hukum Avogadro, dan
perhitungan kimia (Winarni, dkk., 2013).

7. Integrasi-Interkoneksi adalah berpadunya karakter, corak, dan hakikat dalam suatu
kesatuan dan keterkaitan satu pengetahuan dengan pengetahuan yang lain akibat

adanya hubungan yang saling menghargai dan mempertimbangkan (Abdullah, 2007).



BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tes Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada materi stoikiometri berbasis integrasi Islam yang memenuhi aspek
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
model Tessmer.

Kualitas produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli Integrasi Islam
dengan skor masing-masing 98,96%, 99,03%, dan 73,13%. Kemudian, produk juga
dinilai oleh enam reviewer (guru kimia) dengan skor 93,26% dengan kategori sangat
baik.

Produk diujicobakan pada 75 siswa kelas 10 dengan 16 butir soal valid dan 4 butir
soal tidak valid dengan reliabilitas sangat tinggi yaitu 0,843. Pada tingkat kesukaran,
produk berisi 6 soal mudah, 10 soal sedang, dan 4 soal sukar, dengan lebih dari 75%
soal mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Oleh karena
itu, instrumen yang dikembangkan cocok untuk mengukur HOTS dan integrasi Islam

pada materi stoikiometri.

. Keterbatasan Penelitian

1.
2.

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
Instrumen tes HOTS yang dikembangkan hanya terbatas pada materi stoikiometri.
Instrumen tes HOTS hanya menggunakan jawaban siswa secara kuantitatif sebagai
sumber datanya. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan respon siswa secara
kualitatif agar hasilnya lebih akurat dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat

tinggi dan integrasi Islam.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan,

diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

Instrumen tes HOTS berbasis integrasi-interkoneksi keislaman pada materi
stoikiometri perlu diujicobakan kembali untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
dari instrumen tes tersebut.

Diseminasi

Instrumen tes HOTS berbasis integrasi-interkoneksi keislaman pada materi
stoikiometri yang telah valid dan reliabel layak diujicobakan dalam skala yang lebih
luas.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Instrumen tes HOTS berbasis integrasi-interkoneksi keislaman pada materi
stoikiometri dapat dikembangkan lebih lanjut pada komponen soal HOTS. Perlu
adanya pengembangan terhadap instrumen soal yang memiliki karakteristik HOTS.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan konsep yang berbeda atau materi
pokok yang berbeda.
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